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MOTTO 

 

 

SELESAIKAN APA YANG TELAH KAMU PILIH 
FINISH WHAT YOU HAVE CHOSEN
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ABSTRAK 

 

Protokol Notaris adalah kumpulan dari bundel minuta, daftar akta, legalisasi, 

waarmerking, buku daftar protes, buku daftar wasiat, daftar klapper untuk 

penghadap, daftar klapper untuk legalisasi, daftar klapper untuk waarmerking, dan 

daftar surat lain. Sampai dengan saat ini penyimpanan Protokol Notaris masih 

disimpan dalam bentuk cetak/hardcopy di Kantor Notaris, yang menyebabkan 

ruang semakin sempit dan biaya pemeliharaan membengkak. Dengan adanya 

kecanggihan teknologi di era ini, beberapa Notaris berinisiatif untuk menyimpan 

Protokol Notaris tersebut secara elektronik agar lebih mudah mencari data. Peneliti 

ingin meneliti tentang dapat atau tidaknya Protokol Notaris bila disimpan secara 

Elektronik, dapat atau tidaknya dijadikan alat bukti di Pengadilan dan dapat atau 

tidaknya Notaris bertanggung jawab atas penyimpanan tersebut. Protokol  Notaris 

yang disimpan secara elektronik dapat  menjadi alat bukti di Pengadilan selama 

syarat Pembuktian berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan terpenuhi. Notaris 

tidak dapat dimintai pertanggungjawaban terkait Protokol Notaris yang disimpan 

secara Elektronik karena berdasarkan UUJN, Notaris wajib menyimpan dan 

memelihara Protokol Notaris dan Penyimpanan Protokol Notaris secara Elektronik 

termasuk dalam hal pemeliharaan. 

 

Kata kunci : Protokol Notaris, Protokol Notaris Elektronik, Dokumen 
Elektronik, Dokumen Negara Elektronik. 
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ABSTRACT 
 

The Notary Protocol is a collection of minutes, a list of deeds, legalization, 
waarmerking, a protest register, a will register, a clapper list for appearers, a 
klapper list for legalization, a klapper list for waarmerking, and a list of other 
letters. Until now, the Notary Protocol is still stored in hardcopy at the Notary's 
Office, which causes space to become increasingly narrow and maintenance costs 
increase. With the sophistication of technology in this era, several Notaries took 
the initiative to store the Notary Protocol electronically to make it easier to find 
data. Researchers want to examine whether or not a Notary Protocol can be stored 
electronically, whether or not it can be used as evidence in court and whether or 
not a Notary can be responsible for such storage. Notary protocols stored 
electronically can be used as evidence in court as long as the requirements for proof 
based on the laws and regulations are met. Notaries cannot be held responsible for 
Notary Protocols stored electronically because based on UUJN, Notaries are 
required to store and maintain Notary Protocols and Electronic Notary Protocols, 
including in terms of maintenance. 
 

Keywords: Notary Protocol, Electronic Notary Protocol, Electronic Documents, 
Electronic State Documents. 
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